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ABSTRAK

UJI EFEK ANTIINFLAMASI FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL DAUN BELIMBING WULUH (AVERRHOA BILIMBI L.)
PADA TIKUS PUTIH

Mabharani Endah Puspita Sari
2443007085

Telah dilakukan penelitian tentang efek antinflamasi fraksi etil asetat
ekstrak etanol daun belimbing wuluh (4Averrhoa bilimbi L.) pada tikus putih
jantan galur Wistar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) mempunyai efek antiinflamasi dan adanya hubungan
antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek antiinflamasi. Pada
penelitian ini digunakan metode induksi karagenan pada telapak kaki tikus.
Tikus yang digunakan berusia 2-3 bulan sebanyak 25 ekor yang dibagi
menjadi 5 kelompok secara acak. Fraksi etil asetat ekstrak etanol daun
belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi L.) diberikan pada kelompok perlakuan
per oral dalam bentuk suspensi dengan larutan PGA 3% b/v dengan dosis
1,85; 3,7; 7,4 mg/KgBB dan kelompok pembanding diberikan suspensi Na
diklofenak 6,75 mg/falam larutan PGA 3% b/v dengan volume dan rute
pemberian yang sama. Setelah 1 jam pemberian fraksi, telapak kaki
belakang tikus disuntik dengan larutan karagenan 1% b/v sebanyak 0,1ml
secara subkutan, diamati volume radang telapak kaki tikus tiap jam selama
6 jam. Data yang didapat dihitung menggunakan statistik dengan
menggunakan program SPSS dan ditunjukkan pada pemberian fraksi etil
asetat ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
beraktivitas antiinflamasi, senyawa yang memberikan efek antiinflamasi
adalah flavonoid, tanin, saponin dan yang paling baik ditunjukkan pada
dosis 7,4 mg/KgBB serta ada hubungan yang linier antara peningkatan dosis
fraksi etil asetat ekstrak etanol daun belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi L.)
dengan peningkatan efek antiinflamasinya pada jam ke-5.

Kata — kata kunci : antiinflamasi; Averrhoa bilimbi L. ; karagenan



ABSTRACT

ANTIINFLAMMATORY EFFECT OF ETHYL ACETATE
FRACTION OF AVERRHOA BILIMBI L. LEAVES EXTRACT IN
WISTAR RATS

Mabharani Endah Puspita Sari
2443007085

A study of antiinflammatory effect of ethyl acetate fraction of Averrhoa
bilimbi L. leaves was conducted in Wistar rats. The purpose of this study is
to prove that Averrhoa bilimbi L. ethyl acetate fraction had an
antiinflammatory effect and whether there was a correlation between the
increasing dosage and its effect. The method used was edema-induced rats.
The rats age varied from 2-3 months and the twenty five rats were divided
into five groups randomly. The experimental groups were given Averrhoa
bilimbi L. leaves ethyl acetate fraction at the dosage of 1.85; 3.7; and 7.4
mg/KgBW. The control group was given PGA 3% w/v and the comparison
group was given Na diclofenac 6.75 mg/KgBW 1 ml/100 gBW. After 1
hour, all rats was injected with 0,1 ml carrageenan 1 % w/v subcutaneously
in the hind paws. The data was calculated statistically by SPSS program and
of the result showed that ethyl acetate fraction of Averrhoa bilimbi L. leaves
extract had antiinflammatory effect, compounds that give antiinflamatory
effect is flavonoid, tannin, saponin with the greatest effect was shown by
the dosage of 7.4 mg/KgBW. There was also a correlation between the
increasing dose and the increasing anti inflammatory effect at five hours.

Key words : antiinflammation, Averrhoa bilimbi L, carrageenan
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